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ABSTRAK 

Chandrasa Bayu Aji. 2020. Konsep Kafa‟ah Dalam Perkawinan Prajurit Tni  

Menurut Peraturan Panglima No 50 Tahun 2014 Tentang Larangan Perkawinan 

Karena Pangkat, Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syariah. Pembimbing: (I) Dra. Hj. Wahidah, M.HI dan Pembimbing: (II) Farihatni 

Mulyati, S.Ag, M.HI  

 

Kata Kunci: Kafa„ah, Prajurit TNI 

 Peraturan Panglima Tentara Nasional Indonesia No 50 Tahun 2014 Pasal 5 

Ayat (2) “Prajurit Wanita dilarang melaksanakan perkawinan dengan prajurit pria 

yang lebih rendah pangkatnya.” Sekilas aturan ini membatasi prajurit wanita TNI 

dalam memilih pasangan hidup, Padahal memilih pasangan hidup adalah hak 

setiap individu selama tidak bertentangan dengan Syariah agama. Pandangan 

hukum Islam larangan pernikahan hanya larangan pernikahan karena nasab, 

sepersusuan, semenda dan beda agama. Islam tidak melarang pernikahan karena 

perbedaan strata sosial, kekayaan, pekerjaan. Di dalam Islam terdapat anjuran 

dalam memilih pasangan kafa„ah yang lazimnya di definisikan sebagai 

kederajatan atau kesesuaian antara suami-isteri, di dalamnya terdapat berbagai 

aturan yang menimbulkan berbagai implikasi hukum. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif. Pendekatan yang penelitian 

yang digunakan konsep Pendekatan Konseptual (conceptual approach) Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif.Tujuan penelitian untuk 

mengetahui penerapan konsep kafa„ah pada Perpang No 50 tahun 2014 pasal 5 

ayat (2) serta menemukan hubungannya dengan konsep kafa„ah dalam analisis 

hukum islam.   

Berdasarkan metode yang digunakan diperoleh hasil penelitian yaitu: 

pertama, terdapat penerapan konsep kafa„ah pada perkawinan antar prajurit TNI 

yaitu prajurit wanita hanya diizinkan menikahi prajurit pria yang pangkatnya 

sekufu sama atau lebih tinggi. Kedua, Peraturan Panglima TNI No 50 Tahun 2014 

Pasal 5 Ayat (2) tentang larangan prajurit wanita melaksanakan pernikahan 

dengan prajurit pria yang berpangkat rendah dari dirinya,mengandung 

kemaslahatan memiliki tujuan untuk menghindari kemudharatan yang terkandung 

jika pernikahan tersebut terjadi. Aturan ini selaras dengan kaidah fiqh adhararu 

yuzallu kemudharatan harus dihilangkan yang demikian aturan ini untuk 

menghindari mudharat yang besar. 
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Motto 

“You, me, or nobody is gonna hit as hard as life. But it ain’t 

how hard you hit; it’s about how hard you can get hit, and 

keep moving forward. How much you can take, and keep 

moving forward. That’s how winning is done.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987. 

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 ta‟ T Te ث

 s\a‟ s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 h}a‟ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a‟ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع
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 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ى

 Waw W We و

ٍ ha‟ H Ha 

 hamzah ` Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Mutakabbir هتكبرّ

 Ditulis al-qudu>s القدوس

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a) Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ja>mi’ah جاهعت

 Ditulis Maktabah هكتبت

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali b ila dikehendaki lafal aslinya). 

b) Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis al-maktabah al-jami>lah الوكتبت الجويلت
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IV. Vokal pendek 

  َ  

 
Fathah Ditulis A 

 

  َ  
Kasrah Ditulis I 

  َ  

 
Dammah Ditulis U 

 Fathah Ditulis Syakara شكر

 Kasrah Ditulis quri‟a قرأ

ٌطقي  Dammah Ditulis yant}iqu 

 

V. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 كاهلت

Ditulis 

Ditulis 

a> 

ka>milah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى

Ditulis 

Ditulis 

a> 

s}alla> 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد

Ditulis 

Ditulis 

i > 

syadi>d 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور

Ditulis 

Ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 رويد

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Ruwaidun 

2 
fathah + wawu mati 

 وفرعوى ذي الأوتاد

Ditulis 

Ditulis 

Au 

wa fir’auna z\i al-auta>d 
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VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a‟antum asyaddu khalqan أأًتن أشد خلقا

 

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a) Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 Ditulis al-Qur’a>n القراى

 Ditulis al-kita>b الكتاب

 

b) Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 Ditulis as}-s}ubh}u الصبخ

 Ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 Ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالديي

 Ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشوس
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